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Abstrak
 

Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia mengalami

kenaikan sejak tahun 2015. Namun demikian, Non Performing Financing (NPF) BPRS di Indonesia terus

meningkat. Hal ini menyebabkan menurunnya tingkat profitabilitas BPRS di Indonesia. Oleh karena itu,

menentukan nasabah yang berpotensi mengalami pembiayaan bermasalah menjadi penting. Teknik

klasifikasi dapat menjadi salah satu solusi agar BPRS dapat memprediksi dengan lebih akurat dan efisien.

Dengan demikian, BPRS dapat menghindari kasus pembiayaan bermasalah Penelitian ini dilakukan di BPRS

Serambi Mekkah yang terletak di Langsa, Aceh Timur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Nilai Jual, Nilai Jaminan, Periode Pembiayaan, Tingkat Keuntungan Disepakati, Pekerjaan Nasabah, Usia

Nasabah, dan Riwayat Kelancaran Pembiayaan. Penelitian ini menggunakan metode Naïve Bayes dan

Discriminant Analysis untuk mengklasifikasikan status akhir pembiayaan nasabah yang mengajukan

pembiayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Discriminant Analysis memiliki performa

klasifikasi yang lebih baik dibandingkan dengan Naïve Bayes. Selain itu, penelitian ini juga melihat variabel

yang paling berpengaruh terhadap pengklasifikasian status akhir nasabah variabel yang berpengaruh

signifikan terhadap model klasifikasi adalah Periode Pembiayaan, Tingkat Keuntungan Disepakati, Umur

Nasabah, dan Riwayat Kelancaran Pembiayaan.

......Financing demand in Sharia Rural Bank (BPRS) in Indonesia has been increasing since 2015. However,

BPRS Non-Performing Financing (NPF) in Indonesia continues to increase. This causes a decrease in profit

for BPRS across Indonesia. Therefore, determining bank customers who have the potential to experience

financing default becomes crucial. Classification techniques can be a solution for BPRS to have a more

accurate and efficient prediction system to avoid financing default. This research was conducted at BPRS

Serambi Mekkah, located in Langsa, East Aceh. The variables used in this research are  Selling Price,

Collateral Value, Financing Period, Agreed Margin Percentage, Customer’s Occupation, Customer’s Age,

and Financing History. This study uses the Naïve Bayes and Discriminant Analysis methods to classify the

final status of customers who apply for financing. The results show that the Discriminant Analysis model

has a better classification performance compared to Naïve Bayes. In addition, this study also looks at the

variables that have the most significant influence on the classification model. The variables that have a

significant effect on the classification model are the Financing Period, Agreed Margin Percentage,

Customer’s Age, and Financing History.</p>
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